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Desa Gerupuk merupakan wilayah di Kabupaten Lombok Tengah yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai
salah satu kawasan minapolitan sebagai sektor unggulan perikanan dan industri. Salah satu komoditas
unggulan yang dominan disana adalah rumput laut. Kelimpahan sumber daya rumput laut di Dusun Gerupuk
masih belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat setelah melakukan panen. Kebanyakan rumput laut
yang dipanen hanya dilakukan proses pengeringan dan dijual dalam bentuk kering. Adanya keterbatasan
pengetahuan dan belum adanya transfer teknologi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan sehingga
meningkatnya pengembangan budidaya rumput laut belum memberikan peluang usaha yang dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat di Dusun Gerupuk. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
melakukan program holistik pembinaan diversifikasi olahan rumput laut berupa “rengginang rumput laut’
sebagai olahan khas guna meningkatkan nilai tambah serta produktivitas rumput laut di dusun Gerupuk.
Metode pelaksanaan menggunakan metode sosialisasi langsung atau ceramah dialogis yang diikuti dengan
pelatihan pembuatan rengginang. Adapun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi perencanaan
dan persiapan, pelaksanaan, pendampingan dan evaluasi. Tingkat pemahaman dan keterampilan
masyarakat dapat dilihat melalui proses kegiatan pelatihan secara mandiri. Secara keseluruhan terlihat
bahwa pemahaman serta keterampilan peserta saat brainstorming terhadap pembuatan rengginang rumput
laut secara terukur sekitar 50% mengalami peningkatan menjadi 88% setelah mengikuti kegiatan pelatihan.
Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan bahwa kegiatan yang telah dilaksanakan dapat berjalan lancar
dan mencapai target tujuan dari pelaksanaan kegiatan.

Kata kunci: Rengginang, Rumput laut, Gerupuk, NTB

patok yang

Kabupaten Lombok Tengah merupakan
salah satu kawasan minapolitan perikanan budidaya,
khususnya untuk pengembangan komoditas rumput
laut di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Untuk
mendukung hal ini maka pemerintah telah
menetapkan kawasan minapolitan sebagai sektor
unggulan perikanan dan industri, salah satunya
adalah di Dusun Gerupuk (Radiata et al.,
2013).Kegiatan budidaya rumput laut di Dusun
Gerupuk dilakukan di Teluk Gerupuk yang
memiliki luasan teluk yang tidak terlalu besar, yaitu
sekitar 834 Ha dengan luasan kawasan teluk yang
dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut
mencapai 322 Ha (Radiarta & Rasidi, 2012)

Jenis  rumput laut yang  banyak
dibudidayakan di Teluk Gerupuk adalah Eucheuma
spinosum dengan menggunakan metode lepas dasar
atau pasak dasar Yyang dilakukan di dasar
perairan dengan mengikat rumput laut pada
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ditancapkan di dasar yang berpasir, sehingga
mudah untuk menempelkan pasak (Syahruni et
al., 2022). Rumput laut ini memiliki nilai ekonomis
yang tinggi karena dapat dimanfaatkan dalam
bidang pangan maupun non pangan pada skala
industri. Kelimpahan sumber daya rumput laut yang
ada di Dusun Gerupuk ini masih belum
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat setelah
melakukan panen. Kebanyakan rumput laut yang
dipanen hanya dilakukan proses pengeringan dan
dijual dalam bentuk kering. Belum ada kelompok
masyarakat yang memanfaatkan rumput laut sebagai
produk yang dapat meningkatkan perekonomian.
Keterbatasan pengetahuan dan belum
adanya transfer teknologi merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan sehingga meningkatnya
pengembangan budidaya rumput laut belum
memberikan  peluang usaha yang  dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat di Dusun
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Gerupuk. Hal ini sejalan dengan pendapat
Shaifarahma et al., (2023) yang menyatakan bahwa
karakteristik masyarakat di wilayah pesisir
cenderung memiliki pendidikan rendah,
produktivitas yang sangat tergantung pada musim,
modal usaha masih terbatas, mekanisme pasar yang
buruk serta sulitnya transfer teknologi dan
komunikasi yang mengakibatkan pendapatan
masyarakat pesisir menjadi tidak menentu.

Salah satu bentuk olah rumput laut yang
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
adalah “rengginang rumput laut”. Menurut
Fiertarico & Harris (2019) rengginang adalah
sejenis kerupuk yang biasa dibuat dari nasi atau
beras ketan yang dikeringkan dengan cara dijemur
di bawah sinar matahari lalu digoreng dengan
minyak panas. Umumnya rengginang terbuat dari
beras ketan dan juga kerak nasi sisa menanak yang
melekat pada dandang atau periuk nasi yang
kemudian dikeringkan dan digoreng. Penggunaan
bahan dari rumput laut digunakan untuk membuat
rengginang memiliki kandungan serat yang tinggi
dan dapat meningkatkan daya tarik rengginang bagi
konsumen.

Hasil  penelitian  sebelumnya  oleh
Istigomaturrosyidah dan Murtini (2021)
menunjukkan bahwa penambahan rumput laut pada
rengginang bepengaruh nyata (p<0,05) terhadap
kualitas rengginang seperti serat, kadar air,
penguapan air, volume pengembangan, dan
kesukaan panelis yang meliputi warna, aroma, rasa,
dan tekstur. Semakin tinggi rumput laut wakame
ditambahkan, maka semakin tinggi kadar serat pada
rengginang.  semakin  tinggi  rumput laut
ditambahkan, maka semakin rendah kadar air,
penguapan air dan volume pengembangan pada
rengginang

Berdasarkan uraian diatas maka dengan
berbagai permasalahan dan potensi yang ada pada
masyarakat Dusun Gerupuk ini  maka perlu
dilakukannya  program  holistik ~ pembinaan
diversifikasi olahan rumput laut berupa “rengginang
rumput laut” sebagai olahan khas guna
meningkatkan nilai tambah serta produktivitas
rumput laut di dusun Gerupuk.

2. Bahan dan Metode

Kegiatan pengabdian ini yang dilaksanakan
pada bulan Juli 2024 di Dusun Gerupuk, Desa
Sengkol, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok
Tengah, Nusa Tenggara Barat. Sasaran kegiatan
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sosialisasi ini adalah ibu-ibu dan remaja putri
sebanyak 23 orang dari kalangan pelaku usaha
rumput laut dan ibu rumah tangga di tiga dusun yaitu
Dusun Gerupuk, Dusun Gerupuk Daye dan Dusun
Ebangah. Metode pelaksanaan menggunakan
metode pelatihan dan pendampingan produksi
dengan indikator pencapaian adalah kemampuan
peserta dalam membuat rengginang rumput laut
secara mandiri. Adapun tahapan dalam pelaksanaan
kegiatan ini yaitu:

A. Perencanaan dan Persiapan

Tahap ini dilakukan melalui metode survei dan
Focus Group Discussion dengan warga di beberapa
dusun yang ada di Desa Sengkol. Kegiatan diskusi
dengan warga desa bertujuan untuk memberikan
informasi  tentang maksud dan tujuan dari
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Hasil
observasi dan diskusi kemudian dilanjutkan dengan
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
warga desa khususnya tentang pemanfaatan rumput
laut setelah dipanen. Selanjutnya melakukan
perizinan melalui perangkat desa serta melakukan
persiapan alat, bahan dan lokasi untuk sosialisasi
dan demonstrasi pembuatan rengginang rumput
laut.

B. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini dilakukan melalui
kegiatan sosialisasi dengan metode ceramah.
Mustillah et al., (2024) menyatakan bahwa metode
ceramah lebih efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap peserta.

Tahap pelaksanaan ini dimulai dengan acara
pembukaan dan dilanjutkan oleh penyampaian
materi pembuatan rengginang rumput laut. Untuk
memudahkan penyampaian materi maka peserta
diberikan dokumen materi pembuatan rengginang
rumput laut dalam bentuk flyer (Gambar 1.).

Acara selanjutnya adalah  demonstrasi
pembuatan rengginang runput laut oleh pemateri
yang dilakukan bersamaan dengan pelatihan secara
mandiri oleh peserta sambil diselingi oleh tanya
jawab antara peserta dengan pemateri. Peserta
dapat memberikan pertanyaan dan penjelasan yang
dirasa kurang jelas ataupun dapat menambah
informasi dan wawasan bagi peserta. Selama
kegiatan pelatihan secara mandiri peserta dibagi
dalam beberapa kelompok dan setiap kelompok
mendapatkan paket alat dan bahan untuk membuat
rengginang rumput laut seperti pada Gambar 1.
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Acara terakhir adalah penutupan kegiatan oleh
pembawa acara dan diakhiri dengan sesi foto
bersama.

RENGGINANG
Reappeed Ll

Seaweed Rice Crackers

Datuan:

+ Rumput Laut 200gr

« Tepung Tapioka 200gr

+ Bawang Putih Parut 1 biji
« Garam 1/2 sdt

« Ladaku 1,5gr

« Ketumbar Bubuk 6,25gr

Cara Pembuatan :

« Siapkan rumput laut segar sebanyak
200gr.

« Rendam rumput laut di dalam wadah
berisi air bersih selama 2 hari. Air
rendaman diganti tiap harinya.

« Setelah 2 hari, cuci bersih rumput laut
kemudian cincang kecil - kecil.

« Setelah rumput laut di cincang, blender
rumput laut secara berkala hingga
mencapai tekstur yang halus.

« Rumput laut yang sudah halus lalu
dicampurkan dengan bahan - bahan
yang sudah tertera diatas. (Bawang Putih
Parut, Tepung Tapioka, Garam, Ladaku,
Ketumbar Bubuk).

« Campur semua bahan dan uleni hingga
menjadi adonan rengginang yang pulen
dan tidak lengket lagi

« Adonan rengginang yang sudah jadi siap
di parut dan di masukkan ke dalam
cetakan rengginang.

« Adonan dalam cetakan siap dikukus
selama 15 - 20 menit.

« Setelah dikukus, rengginang akan di
jemur dibawah sinar matahari selama
x24jam.

+ Setelah dijemur, rengginang siap di
goreng didalam minyak panas.

Gambar 1. Flyer Pembuatan Rengginang Rumput
Laut

C. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan keterampilan masyarakat
serta tindak lanjut yang akan dilakukan kedepannya.
Indikator keberhasilan juga dievaluasi juga dengan
mengukur kemampuan peserta dalam membuat
brownies rumput laut secara mandiri serta
respon peserta untuk menindaklanjutinya sebagai
usaha sampingan dalam meningkatkan pendapatan
keluarga.
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan survei
untuk mengetahui potensi serta kendala yang
dihadapi oleh masyarakat di Dusun Gerupuk. Hasil
survei dan diskusi menunjukkan bahwa budidaya
rumput laut merupakan Kkegiatan yang rutin
dilakukan masyarakat dan hasil panen rumput laut
hanya dijual dalam bentuk segar atau kering.
Pemanfaatan hasil panen rumput laut belum
dilakukan  dalam  bemtuk  olahan  untuk
menghasilkan produk yang dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat. Oleh karena itu,
pengolahan rumput laut menjadi rengginang dapat
diterapkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
hasil penen rumput laut.

Selanjutnya dilakukan kegiatan  koordinasi
dengan masyarakat, kelompok pembudidaya dan
Pemerintah Dusun Gerupuk untuk menetapkan
waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan serta
khalayak sasaran yang sesuai dengan tema kegiatan.
Berdasarkan ~ kesepakatan ~ maka  kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Jjuli
2024 di Aula Seaweed Center, Desa Sengkol yang
dimulai pukul 09.00 WITA sampai selesai. Dalam
kegiatan ini juga turut dihadiri oleh Kepala Desa
beserta jajaran perangkat desa. Peserta terdiri dari
ibu-ibu dan remaja putri sebanyak 23 orang dari
kalangan pelaku usaha rumput laut dan ibu rumah
tangga di tiga dusun yaitu Dusun Gerupuk, Dusun
Gerupuk Daye dan Dusun Ebangah (gambar 1.).

Sebelum kegiatan dimulai dilakukan registrasi
peserta yang sudah hadir. Kegiatan dibuka oleh
pembawa acara dan diiringi dengan sambutan-
sambutan. Selanjutnya dilakukan kegiatan observasi
terhadap peserta untuk melihat sejauh mana
pemahaman mereka terkait olahan rengginang
rumput laut. Hasil observasi menunjukkan bahwa
hampir semua peserta sudah mengenal produk
rengginang tetapi belum mengetahui produk
rengginang yang terbuat dari rumput laut.

Berdasarkan hasil observasi maka selanjutnya
dilakukan kegiatan brainstorming untuk membuka
dan membangun pemikiran atau mindset peserta
untuk melihat rumput laut sebagai kekuatan dan
potensi besar yang ada di daerahnya (Gambar 2.).

Menurut Afandi et al, (2022) bahwa
melakukan pengabdian berbasis kekuatan dan
potensi masyarakat dengan membalik paradigma
yang tadinya berbasis masalah merupakan salah satu
metode pengabdian yang efektif.
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Gambar 2. Peserta Pelatihan Renggingngumpuf
Laut Desa Sengkol

Gambar 3. Kegiatan Brainstorming Peserta

Hasil brainstorming menunjukkan bahwa
masyarakat semakin antusias dan tertarik untuk
melakukan pengolahan rumput laut menjadi
rengginang. Hal ini terlihat dari beberapa peserta
yang  mulai penasaran  tentang  proses
pembuatannya, berapa lama waktu yang diperlukan
dalam proses pembuatannya, dan berapa
keuntungan yang bisa diperoleh dari produk
rengginang ini. Melalui brainstorming ini juga
diberikan pemahaman kepada masyrakat bahwa
produk rengginang ini dapat menjadi “oleh-oleh
khas” daerah untuk mendukung kegiatan pariwisata
yang sudah berkembang di daerahnya. Sehingga
diharapkan setelah kegiatan pengabdian ini dapat
berkembang kelompok- kelompok usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) di Desa Sengkol
tersebut. Menurut Ferbrianita et al., (2022) bahwa
UMKM memiliki peran penting dalam upaya
pengembangan pariwisata yang ada karena melaui
produk khas dari UMKM setempat akan menjadi
daya tarik berbeda dan menambah nilai wisata bagi
para wisatawan yang mengunjungi

Vol. 9 No. 2 Juli 2025

Tahap selanjutnya adalah  melakukan
kegiatan pelatihan pembuatan rengginang yang
dimulai dengan pembagian alat dan bahan kepada
peserta yang sebelumnya telah dibagi menjadi
beberapa  kelompok.  Pelatihan ~ pembuatan

rengginang dilakukan dengan metode demonstrasi
oleh pemateri yang dilakukan bersamaan dengan
praktek mandiri oleh peserta sesuai prosedur
pembuatan rengginang (Gambar 3. dan 4.).

Gambar 4. Praktek Pembuatan Rengginang Secara
Mandiri oleh Peserta

Rumput laut yang digunakan sebagai bahan
baku pembuatan rengginang adalah dari jenis
Kappaphycus alvarezii, yang tergolong alga merah
atau dari kelompok Rhodophyceae (Lumbessy et
al.,2018). Alga merah memiliki potensi nilai nutrisi
dan biopigmen yang dapat dimanfaatkan untuk
menambah nilai manfaat serta nilai jual rumput laut.
Hal ini sejalan dengan pendapat Lumbessy et al
(2020) bahwa alga merah mempunyai potensi
sebagai sumber bahan pangan yang dapat
meningkatkan nilai nutrisi dan kesehatan pada
manusia  maupun  hewan sehingga dapat
memberikan kontribusi sebagai sumber pangan
fungsional.

Bahan baku utama lainnya yang digunakan
dalam pembuatan rengginang rumput laut adalah
tepung tapioka, yang berfungsi sebagai sumber pati
untuk pengembangan volume produk rengginang
ketika digoreng. Amilosa dalam tapioka merupakan
pati yang mudah menyerap air dan juga mudah
melepaskan air sehingga dapat mempengaruhi
proses gelatinisasi. Oleh karena itu pemberian
tapioca harus dalam proporsi yang tepat untuk
menghasilkan kualitas rengginang yang baik
(Istigomaturrosyidah dan Murtini (2021).
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Gambar 5. Alur Proses Pembuatan
Rengginang Rumput Laut

Sementara itu pemberian bawang putih, lada,
ketumbar dan garam berfungsi untuk menambahkan
cita rasa pada produk rengginang. Selain itu bawang
putih dan garam dapat berperan sebagai pengawet.
Menurut Nuranisa et al.,(2017) bahwa alisin pada
bawang putih dan ion CI- pada garam dapur (NaCl)
merupakan zat antimikroba yang dapat berfungsi
sebagai pengawet alami pada bahan pangan.

Kegiatan demonstrasi dan praktek mandiri
ini juga diselingi oleh sesi tanya jawab. Sesi tanya
jawab dilakukan dengan memberikan kesempatan
bagi peserta bertanya langsung kepada pemateri
tentang bagian yang dirasa kurang jelas mapun hal-
hal yang berkaitan dengan pembuatan rengginang
rumput laut. Tingkat pemahaman dan keterampilan
peserta dapat dikatakan meningkat setelah
mengikuti pelataihan ini. Hal ini dapat dilihat dari
produk rengginang yang dihasilkan sangat sesuai
dengan yang diharapkan (Gambar 5 — 7).

Selama Kkegiatan pelatihan peserta sangat
antusias karena pembuatan produk ini merupakan
hal yang baru bagi mereka. Antusias peserta juga
telihat ketika sesi tanya jawab, dimana banyak yang
meminta untuk kegiatan ini difollow up sampai pada
proses pengemasan dan pemasaran. Peserta juga
ingin membentuk kelompok-kelompok UMKM
untuk mengembangkan produk ini mejadi oleh-oleh
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khas di desa Sengkol. Hal ini sangat disupport oleh
ketua PKK desa yang juga turut hadir dan menjadi
pesertanya. Mereka berharap untuk terus
mendapatkan ~ pendampingan  hingga  dapat
mengelola pemasaran dan pengembangan produk
rengginang ini secara mandiri.

Gambar 6. Rengginang Hasil Pengukusan

———

Gambar 7. Rengginang Hasil Penjemuran

Secara keseluruhan terlihat bahwa pemahaman
serta keterampilan peserta saat brainstorming
terhadap pembuatan rengginang rumput laut secara
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terukur sekitar 50% mengalami peningkatan
menjadi 88% setelah mengikuti kegiatan pelatihan.
Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan bahwa
kegiatan yang telah dilaksanakan dapat berjalan
lancar dan mencapai target tujuan dari pelaksanaan
kegiatan. Adapun evaluasi dan tindak lanjut dari
kegiatan ini yakni diperlukan desain pengemasan
produk yang sesuai serta perlu adanya follow up
kegiatan melalui pembentukan kelompok UMKM
serta monitoring secara berkala sehingga program
ini dapat berkelanjutan hingga menghasilkan produk
yang siap dijual sebagai oleh-oleh khas Desa
Sengkol. Selanjutnya kegiatan pelatihan ini ditutup
oleh pembawa acara yang disertai dengan sesi foto
bersama seluruh peserta yang hadir selama kegiatan
berlangsung.

| ——
Gambar 8. Rengginang yang Siap dikemas

4. Kesimpulan:

Program kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pelatihan pembuatan rengginang
rumput laut di Desa Sengkol, Kecamatan Pujut,
NTB dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Kegiatan ini memberikan pemahaman serta
keterampilan bagi masyarakat dalam pembuatan
produk olahan rumput laut sebagai oleh-oleh khas
daerah. Pemahaman dan keterampilan peserta
setelah  mendapatkan  pelatihan ~ mengalami
peningkatan 88% secara terukur.
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